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Abstrak 

 
Keputusan karyawan untuk mengundurkan diri dari perusahaan merupakan masalah penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan keberlangsungan operasional perusahaan. Memahami faktor-faktor yang mendorong 

pengunduran diri karyawan sangat penting untuk merancang strategi retensi yang efektif, mengurangi tingkat 

turnover, dan meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan karyawan dalam mengundurkan diri dari perusahaan dengan menggunakan algoritma 

Random Forest, serta mengembangkan model prediksi yang dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dalam 

meningkatkan strategi retensi karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma Random 

Forest, yang diterapkan pada dataset publik yang diambil dari Kaggle. Proses evaluasi model dilakukan dengan 

menggunakan metrik akurasi, precision, recall, dan F1-score untuk mengukur kinerja model dalam memprediksi 

pengunduran diri karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest berhasil mencapai 

akurasi prediksi sebesar 85%. Faktor utama yang mempengaruhi pengunduran diri karyawan adalah tahun 

bergabung, usia, dan kota tempat bekerja. Dampak penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

merancang strategi retensi karyawan yang lebih efektif dan berbasis data. 

 
Kata Kunci: Machine Learning, Prediksi Retensi Karyawan, Random Forest. 

 

 

Prediction of Factors Influencing Employee Decisions to Leave the Company Using the 

Random Forest Algorithm 

 
Abstract 

 

Employee decisions to resign from a company are an important issue that can affect the performance and 

sustainability of the company's operations. Understanding the factors that drive employee resignation is essential 

to designing effective retention strategies, reducing turnover rates, and increasing job satisfaction. This study aims 

to predict the factors that influence employee decisions to resign from the company using the Random Forest 

algorithm, as well as to develop a prediction model that can provide insight for companies in improving employee 

retention strategies. The method used in this study is the Random Forest algorithm, which is applied to a public 

dataset taken from Kaggle. The model evaluation process is carried out using accuracy, precision, recall, and F1-

score metrics to measure the performance of the model in predicting employee resignation. The results of the study 

show that the Random Forest algorithm managed to achieve a prediction accuracy of 85%. The main factors 

influencing employee resignation are year of joining, age, and city of work. The impact of this study is expected to 

help companies design more effective and data-based employee retention strategies. 

 

Keywords: Employee Retention Prediction, Machine Learning, Random Forest. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pergantian karyawan merupakan topik yang diteliti secara kritis dalam sebuah perusahaan, yang menarik 

perhatian besar atas perannya dalam menentukan alasan karyawan meninggalkan perusahaan. Faktor utama dalam 

pergantian karyawan dan kepuasan kerja, yang penting untuk memahami masalah ini. Pengaruh budaya organisasi 

dan praktik sumber daya manusia dalam mengurangi niat untuk berpindah juga telah diteliti, yang 

menggarisbawahi peran vital mereka dalam manajemen pergantian[1], [2], [3]. Jumlah karyawan mengundurkan 

diri yang tinggi pada perusahaan dapat menimbulkan kemunduran bisnis, oleh karena itu penting untuk perusahaan 

mengetahui alasan karyawan resign dari perusahaan[4], [5]. Dengan mengetahui faktor-faktor pengunduran diri 
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karyawan, perusahaan dapat mencegah terjadinya pengunduran diri karyawan dan mengatur strategi bagaimana 

mengatur SDM di perusahaan[6], [7]. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan karyawan untuk meninggalkan perusahaan sangat beragam. 

Faktor demografis seperti usia dan jenis kelamin, faktor organisasi seperti gaji, jabatan, dan lama bekerja, serta 

faktor lingkungan kerja seperti budaya perusahaan dan hubungan dengan rekan kerja, semuanya berperan dalam 

mempengaruhi keputusan ini. Dengan menganalisis faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengidentifikasi area-area 

yang memerlukan perhatian khusus dan mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kepuasan dan 

keterlibatan karyawan. 

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat, banyak bidang sudah menggunakan teknologi untuk 

meringankan pekerjaan ataupun memberikan solusi[8]. Keputusan dalam penggunaan teknologi dalam bidang 

manajemen SDM, menggunakan teknik analisis prediktif yang canggih dipastikan akan sangat meningkatkan 

kinerja dari manajemen SDM. Analisis yang dilakukan pada data SDM dapat berupa deskriptif analitik, prediktif 

dan korelasi yang digabungkan dengan teknik machine learning seperti Random Forest untuk pengambilan sebuah 

keputusan[9]. Metode algoritma Random Forest memungkinkan perusahaan untuk menganalisis data historis 

karyawan dan mengidentifikasi pola-pola yang dapat digunakan untuk memprediksi keputusan karyawan[10]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi karyawan mengundurkan diri 

dari perusahaan, mengembangkan analisis data dengan menggunakan algoritma Machine Learning seperti Random 

Forest. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya dalam menangani data kompleks dan menghasilkan prediksi 

yang lebih akurat dibandingkan dengan teknik tradisional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengembangkan model yang dapat membantu perusahaan memprediksi risiko pengunduran diri karyawan dan 

merancang strategi retensi yang lebih baik. 

2. METODE PENELITIAN 

Ada berbagai algoritma machine learning, pada penelitian ini menggunakan algoritma random forest untuk 

memprediksi retensi karyawan [11], [12]. Mengintegrasikan analisis teori sumber daya manusia dengan Random 

Forest untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi turnover karyawan, dengan menggunakan 

dataset yang mencakup demografis, seperti usia, jenis kelamin, tingkat gaji, dan faktor lingkungan kerja seperti 

budaya perusahaan[13]. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penerapan algoritma machine 

learning, khususnya Random Forest, untuk memprediksi pengunduran diri karyawan. Pendekatan ini dipilih 

karena kemampuan Random Forest dalam menangani data kompleks dan memberikan hasil yang akurat dalam 

klasifikasi data, terutama dalam memprediksi keputusan pengunduran diri karyawan[14]. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi faktor yang mempengaruhi karyawan mengundurkan diri dari 

perusahaan, mengembangkan analisis data dengan menggunakan algoritma Machine Learning seperti Random 

Forest. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode penelitian akan dibagi menjadi beberapa tahapan seperti pada 

gambar 1: 

2.1. Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber publik di Kaggle yang disediakan oleh 

pengguna Tawfik Elmetwally. Dataset ini mencakup informasi demografis dan pekerjaan karyawan, termasuk 

variabel seperti: 
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• Usia: Umur karyawan. 

• Tahun Bergabung: Tahun karyawan mulai bekerja di perusahaan. 

• Kota: Lokasi tempat karyawan bekerja. 

• Gaji: Tingkat gaji karyawan. 

• Jenis Kelamin: Jenis kelamin karyawan. 

• Pengalaman Kerja: Jumlah tahun pengalaman kerja yang dimiliki karyawan. 

• Status Keaktifan: Apakah karyawan pernah tidak aktif atau cuti sementara. 

• Keputusan Pengunduran Diri: Status pengunduran diri karyawan (keluar atau tetap). 

2.2. Pemrosesan Data 

Sebelum melakukan analisis, dataset harus diproses terlebih dahulu untuk memastikan kualitas data yang 

optimal. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemrosesan data ini adalah: 

a. Data Cleaning 

Menghapus data yang tidak lengkap atau duplikat untuk memastikan akurasi analisis[15], [16]. 

b. Label Encoding 

Mengubah variabel kategorikal (misalnya jenis kelamin dan kota) menjadi format numerik agar bisa 

digunakan dalam model machine learning[17]. 

c. Splitting Data 

Membagi dataset menjadi dua bagian: 80% data untuk pelatihan (training) dan 20% untuk pengujian 

(testing). 

2.3. Pemilihan Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Algoritma Random Forest. Cara kerja Random Forest 

termasuk dalam kategori ensemble learning karena memanfaatkan kombinasi dari beberapa pohon keputusan 

sebagai classifier dasar untuk memprediksi nilai dari suatu data[18]. Algoritma Random Forest menunjukkan 

beberapa kelebihan diantaranya mampu menghasilkan error yang relative rendah, performa yang baik dalam 

klasifikasi, dapat mengatasi data pelatihan dalam jumlah besar secara efisien, serta metode yang efektif untuk 

mengestimasi missing data. Random Forest menghasilkan banyak pohon independen dengan subset yang dipilih 

secara acak melalui bootstrap dari sampel pelatihan dan dari variable input disetiap node[19].  

Random Forest melakukan serangkaian perhitungan matematis untuk membangun model klasifikasi yang 

dapat memprediksi apakah seorang karyawan akan mengundurkan diri atau tidak. Random Forest bekerja dengan 

membangun banyak pohon keputusan dan menggabungkan hasilnya menggunakan metode voting mayoritas 

(untuk klasifikasi). Pemilihan fitur dalam setiap node pada pohon didasarkan pada pengukuran impurity seperti 

Gini Impurity atau Entropy. Untuk pengukuran Gini Impurity dapat dilihat pada persamaan (1) dan (2). 

Gini(t) = 1 − ∑ 𝑝𝑖
2𝐶

𝑖=1  (1) 

di mana 𝑝𝑖  adalah proporsi dari kelas ke-i di node 𝑡. Untuk prediksi akhir, hasil voting dari semua pohon 

digunakan. 

𝑦̂ = 𝑚𝑜𝑑𝑒 ({ℎ1(𝑥), ℎ2(𝑥), ⋯ , ℎ𝑛(𝑥)}) (2) 

di mana ℎ1(𝑥) adalah prediksi dari pohon ke-i, dan 𝑦̂ adalah prediksi final. Selain itu, algoritma juga 

menghitung feature importance berdasarkan penurunan rata-rata impurity pada setiap fitur yang digunakan[20].  

2.4. Pembangunan Model 

Model prediksi dibangun menggunakan algortima Random Forest dengan parameter: 

a. n_estimators 

Menentukan jumlah pohon keputusan yang akan dibangun dalam model. Nilai yang digunakan adalah 100 

pohon keputusan untuk memastikan model memiliki stabilitas yang baik.  

 

b. random_state 

Digunakan untuk memastikan replikasi hasil yang konsisten setiap kali model dijalankan. Nilai yang 

digunakan adalah 42 untuk memastikan hasil yang dapat diulang.  

 

c. Evaluasi Model 
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Kinerja model dievaluasi dengan menggunakan beberapa metrik untuk mengukur akurasi prediksi, termasuk: 

• Akurasi: Persentase prediksi yang benar dari total data. 

• Precision: Mengukur ketepatan prediksi karyawan yang mengundurkan diri. 

• Recall: Mengukur seberapa baik model dalam mendeteksi karyawan yang benar-benar mengundurkan 

diri. 

• F1-Score: Metrik yang menggabungkan precision dan recall untuk memberikan gambaran yang lebih 

baik tentang keseimbangan antara keduanya. 

2.5. Analisis Hasil 

Menganalisis hasil model untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam keputusan 

karyawan meninggalkan perusahaan dan untuk mengembangkan model yang dapat membantu perusahaan 

memprediksi risiko pengunduran diri karyawan dan merancang strategi retensi yang lebih baik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penjelasan Hasil Tabel 

Tabel 1. Kinerja Dataset berdasarkan Algoritma Random Forest dan Decision Tree 

Dataset Algoritma Keterangan Presisi Recall F1- Score Akurasi 

Classification Random Forest Karyawan Resign 82% 72% 77%  

  Karyawan Tidak Resign 86% 92% 89% 85% 

Classification Decision Tree Karyawan Resgin 79% 73% 76%  

  Karyawan Tidak Resign 86% 89% 88% 84% 

 

Pada tabel diatas menunjukan perbandingan kinerja dua algoritma, yaitu Random Forest dan Decision Tree, 

dalam memprediksi dataset karyawan apakah karyawan akan mengundurkan diri dari perusahaan atau tidak. 

Berdasarkan hasil perhitungan dua algoritma tersebut, Random Forest memiliki kinerja yang lebih baik secara 

keseluruhan dibandingan dengan Decision Tree. Random Forest memiliki akurasi 85%, dengan hasil precision 

untuk karyawan yang resign sebesar 82%, recall sebesar 72%, dan F1-Score sebesar 77%. Untuk karyawan yang 

tidak resign, precision mencapai 86%, recall 92%, dan F1-Score 89%. Sementara itu, Decision Tree menunjukkan 

akurasi sedikit lebih rendah, yaitu 84%, dengan precision untuk karyawan resign sebesar 79%, recall 73%, dan 

F1-Score 76%. Untuk karyawan yang tidak resign, precision adalah 86%, recall 89%, dan F1-Score 88%. Random 

Forest memberikan hasil yang lebih seimbang dan lebih akurat, terutama dalam mengidentifikasi karyawan yang 

mengundurkan diri dari perusahaan 

3.2. Penjelasan Hasil Grafik 

Pada Gambar 2 menunjukan hasil dari analisis data karyawan menggunakan algorima machine learning 

model Random Forest menghasilkan dari total 4.653 (100%) data karyawan, 1.600 karyawan (34,39%) 

mengundurkan diri dan 3.053 karyawan (65,61%) tetap bekerja pada perusahaan. Faktor yang paling berpengaruh 

dalam pengunduran diri karyawan pada perusahaan yang pertama adalah tahun bergabung, kedua umur, ketiga 

kota tempat bekerja, keempat tingkat gaji, kelima tingkat pendidikan, keenam jenis kelamin, ketujuh pengalaman 

dibidangnya, dan kedelapan apakah karyawan pernah tidak diberikan tugas atau pekerjaan. 

 

 
Gambar 2. Grafik Faktor Penyebab Pengunduran diri karyawan dari perusahaan 
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Faktor tahun bergabung berperan penting karena karyawan yang telah bekerja lebih lama mungkin lebih 

cenderung merasa jenuh atau mencapai titik keputusan untuk mencari peluang lain. Selain itu, usia juga 

berhubungan dengan perubahan prioritas dalam hidup, di mana karyawan yang lebih tua mungkin lebih memilih 

stabilitas atau perubahan karier yang lebih signifikan. Faktor kota tempat bekerja mencerminkan faktor geografis 

yang dapat mempengaruhi kenyamanan kerja, biaya hidup, dan kesempatan karir di daerah tersebut. 

Hasil ini memiliki hal penting bagi perusahaan dalam merancang strategi retensi karyawan. Dengan 

mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh, perusahaan dapat fokus pada kebijakan yang menargetkan 

karyawan yang berada dalam kelompok yang berisiko tinggi untuk keluar, seperti mereka yang baru bergabung 

atau yang berada di lokasi dengan tingkat turnover yang tinggi. Misalnya, perusahaan bisa memperkenalkan 

program pengembangan karier atau kebijakan kesejahteraan yang lebih baik untuk karyawan yang lebih tua, atau 

menawarkan insentif khusus untuk karyawan yang bekerja di kota-kota dengan tingkat pengunduran diri yang 

tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini memprediksi faktor-faktor utama yang mempengaruhi keputusan karyawan untuk 

mengundurkan diri, yaitu tahun bergabung, usia, dan kota tempat bekerja. Model Random Forest yang diterapkan 

berhasil mencapai akurasi sebesar 85% dalam memprediksi pengunduran diri karyawan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa perusahaan harus lebih memperhatikan karyawan yang baru bergabung, yang lebih tua, atau yang bekerja 

di kota-kota dengan tingkat turnover yang tinggi. Berdasarkan temuan ini, perusahaan dapat merancang strategi 

retensi yang lebih tepat sasaran, seperti program pengembangan karier, kebijakan kesejahteraan, atau insentif 

khusus untuk kelompok-kelompok karyawan tersebut. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor tambahan seperti budaya perusahaan dan hubungan interpersonal di tempat kerja, 

yang juga dapat mempengaruhi pengunduran diri karyawan. Penggunaan teknik machine learning yang lebih 

canggih, seperti ensemble methods atau deep learning, juga dapat meningkatkan akurasi prediksi. 
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